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ABSTRAK

Perkembangan dalam dunia akuntansi tidak hanya membawa implikasi positif, tetapi juga
banyak dampak negatif yang muncul karena ketidaksempurnaan sistem yang ada saat ini.
Sebagai akibatnya, para profesional akuntansi yang selalu mencari peluang untuk memperoleh
keuntungan dengan berbagai cara terus mencari celah dalam sistem akuntansi yang ada. Salah
satu contohnya adalah praktik kecurangan akuntansi, yang merupakan bentuk penipuan yang
disengaja dengan tujuan menimbulkan kerugian tanpa sepengetahuan pihak yang dirugikan dan
memberikan keuntungan kepada pelaku kecurangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi apakah keefektifan pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap
kecenderungan terjadinya kecurangan dalam bidang akuntansi, menentukan apakah kesesuaian
kompensasi memiliki pengaruh terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan dalam bidang
akuntansi, dan meneliti apakah ketaatan terhadap aturan akuntansi mempengaruhi

kecenderungan terjadinya kecurangan akuntansi.

Kata kunci: Kecurangan Akuntansi; Pengendalian Internal; Kompensasi; Aturan Akuntansi

Abstract

The progress in the field of accounting not only entails positive implications but also gives rise
to numerous negative consequences due to the imperfections inherent in the existing system.
Consequently, accounting professionals, perpetually in pursuit of opportunities to gain
advantages through various means, persist in exploiting vulnerabilities within the prevailing
accounting system. An illustrative instance is the practice of accounting fraud, a calculated
form of deception designed to cause losses without the knowledge of the aggrieved party,
thereby conferring benefits upon the perpetrator of the fraud. The aim of this research is to
ascertain whether the efficacy of internal controls exerts an influence on the proclivity for fraud
within the realm of accounting, to establish whether compensation adequacy impacts the
inclination for fraud within the accounting domain, and to scrutinize whether adherence to

accounting regulations affects the likelihood of accounting fraud.

Keywords: Accounting Fraud; Internal Controls; Compensation; Accounting Regulations
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BABI
PENDAHULUAN

Perkembangan dalam dunia akuntansi meskipun memiliki beberapa efek yang baik,
sistem yang ada saat ini cacat dan punya banyak efek samping yang tidak diinginkan sebagai
hasil dari perkembangan ini. Oleh karena itu, para akuntan yang bertekad kuat untuk
melakukan kecurangan dengan cara apa pun akan terus mencari metode untuk menipu sistem.
Penipuan akuntansi adalah salah satu jenis penipuan yang disengaja yang menargetkan bisnis
dan catatan keuangan mereka untuk mendapatkan keuntungan bagi para pelaku sambil

membiarkan korban tetap dalam kegelapan. (Alison, 2006; 45).

Di Indonesia, terdapat perusahaan-perusahaan yang beroperasi di sektor publik dan
juga yang beroperasi di sektor swasta. Praktik korupsi dan suap merupakan manifestasi dari
perilaku rakus, ketidakjujuran, penurunan moral, dan kurangnya integritas, yang tidak hanya
terjadi dalam lingkungan pemerintahan tetapi juga masih kerap ditemui dalam sektor swasta.
Sayangnya, banyak kasus suap di sektor swasta tidak mendapatkan perhatian yang memadai
bahkan sering dilupakan. Di tingkat internasional, United Nations Convention Against
Corruption (UNCAC) telah mengatur masalah suap yang terjadi di sektor swasta, sedangkan
di Indonesia, hal ini pengaturannya ada di Undang-Undang No. 7 Tahun 2006.

Kecurangan biasanya timbul akibat tekanan untuk melakukan pelanggaran atau insentif
untuk mengambil keuntungan dari peluang yang ada. Tindakan yang sering dilakukan meliputi
melakukan manipulasi pada pencatatan, menghilangkan dokumen, dan menaikkan harga yang

merugikan keuangan atau ekonomi negara.

Akibat yang muncul dari kecurangan dalam akuntansi tidak bisa dihindari. Kecurangan
akuntansi kebanyakan diakibatkan upaya perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan
dalam cahaya yang positif, dengan maksud meminimalisir faktor risiko di mata calon investor
terhadap perusahaan tersebut. Jika investor percaya jikalau perusahaan punya tingkat risiko
yang rendah, maka nilai saham perusahaan mungkin akan meningkat karena investor tidak akan

khawatir kalau perusahaan akan mengalami kebangkrutan.

Menurut Tepecci (2001) seperti yang dikutip oleh Sawitri (2011:3), Budaya perusahaan
adalah keyakinan yang dipegang bersama oleh para karyawannya dan cara mereka memahami
dan menggunakan keyakinan dan definisi tersebut. Norma dan nilai merupakan bagian dari

budaya, dan hal ini memengaruhi cara orang bertindak dalam organisasi. Keyakinan dan



konvensi yang membentuk budaya organisasi berfungsi sebagai peta jalan tentang bagaimana
para pekerja harus berperilaku secara etis. Oleh karena itu, untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan di masa depan atau kegiatan penipuan yang tidak diinginkan, perusahaan
harus memperhatikan aspek-aspek seperti keampuhan pengendalian internal, konsistensi

kompensasi, dan budaya baik organisasi.

Guna meminimalisir kemungkinan perbuatan curang terjadi di suatu organisasi,
diperlukan penerapan kontrol internal perusahaan yang efektif. Kontrol internal yang kuat
dalam sebuah organisasi diyakini dapat mengurangi tingkat kecurangan akuntansi. Sebaliknya,
kalau pengendalian internal dalam organisasi tersebut lemah, maka peluang kecurangan

akuntansi terjadi akan meningkat.

Pengendalian internal memiliki tiga tujuan utama, yakni memastikan keandalan
informasi keuangan, memastikan semua patuh pada hukum yang ada, serta meningkatkan
efektivitas dan efisiensi operasi. Terjadinya kecurangan di dalam organisasi seringkali
disebabkan oleh kelemahan dalam pengendalian internal dan kurangnya pengawasan yang
berfokus pada integritas dalam pembuatan laporan, sehingga para pelaku kecurangan dapat
dengan mudah melakukan tindakan curang. Pengendalian internal (kontrol internal) sendiri
tersusun dari lima unsur utama, yakni lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Jika perusahaan memiliki kelima
elemen ini baik, hal ini akan bisa membantu perusahaan sebagai upaya preventif adanya

kecurangan di dalam organisasi (Adam, 2018).

Selain pengendalian internal, perusahaan juga perlu memperhatikan sistem kompensasi
yang diberikan kepada para karyawan. Jikalau perusahaan memberi kompensasi yang dibawah
standar yang seharusnya, ini dapat meningkatkan risiko terjadinya kecurangan di dalam
perusahaan. Kompensasi yang tidak sesuai dapat mendorong individu di dalam organisasi
untuk mempertimbangkan tindakan curang, terutama ketika mereka merasa bahwa apa yang
mereka ambil dari perusahaan sebanding dengan kinerja yang telah mereka berikan selama

bekerja di perusahaan.

Kompensasi yang diberi perusahaan ke karyawan dapat dibagi dalam tiga jenis, yakni
Kompensasi finansial yang diberikan langsung, kompensasi finansial yang diberikan dengan

cara tidak langsung, dan yang berupa fasilitas (Maderendika, 2019).

Kompensasi finansial yang bersifat langsung, misalnya gaj, seringkali menjadi isu yang

signifikan di Indonesia. Setiap tahun, pemerintah menaikkan standar upah minimum
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berdasarkan daerah, namun beberapa perusahaan mungkin kesulitan memenuhi kenaikan ini.
Akibatnya, banyak pekerja memandang kalau gaji atau upah yang diterimanya tidak sepadang
dengan rekomendasi pemerintah, yang dapat menyebabkan ketidakpuasan di kalangan pekerja

terhadap perusahaan tempat mereka bekerja.

Ketidakpuasan pekerja terhadap kompensasi mereka dapat memicu pemikiran untuk
melakukan kecurangan yang merugikan perusahaan, semata-mata demi keuntungan pribadi.
Untuk menghindari risiko ini, perusahaan dapat memprioritaskan pembentukan budaya
organisasi yang baik dan sehat. Budaya organisasi yang baik bisa membantu menciptakan
lingkungan di mana karyawan merasa dihargai dan diakui, yang pada gilirannya dapat

mengurangi insentif untuk melakukan tindakan curang.

Kecenderungan untuk melakukan kecurangan dalam bidang akuntansi telah mengalami
perkembangan di berbagai negara, termasuk Indonesia, yang menduduki posisi ke-89 dari 180
negara dalam Indeks Korupsi menurut Transparency International pada tahun 2018. Dampak
dari kecurangan dalam bidang akuntansi ini antara lain ialah berkurangnya tingkat akuntabilitas
manajemen, yang kemudian mengakibatkan pemegang saham harus menambah pengawasan
pada manajemen dengan biaya yang lebih tinggi. Kecenderungan kecurangan dalam bidang
akuntansi merujuk pada tindakan sengaja untuk mengubah atau menambahkan jumlah tertentu
dalam laporan keuangan dengan tujuan menciptakan ketidakjujuran dalam penyajian informasi
finansial. Namun, peluang untuk melakukan kecurangan ini sangat tergantung pada posisi atau
peran pelaku dalam konteks kecurangan tersebut. Kebanyakan, manajer sebuah perusahaan
punya peluang yang lebih besar dalam mengerjakan perbuatan curang dibandingkan dengan
karyawan biasa. Biasanya, manajer melakukan kecurangan demi kepentingan perusahaan,
seperti menyajikan informasi finansial yang tidak benar dalam laporan keuangan, sementara
karyawan biasa cenderung melakukan kecurangan untuk keuntungan pribadi, seperti

penyalahgunaan aset perusahaan.

Tindakan salah saji yang sumbernya dari penyelewengan mencakup penggelapan aset
perusahaan, yang akibatnya dapat membuat penyajian laporan keuangan yang tidak selaras
dengan prinsip akuntansi yang ada. Penggelapan aset ini biasanya dikerjakan oleh karyawan
yang punya masalah finansial pribadi dan memanfaatkan kesempatan yang muncul akibat

kelemahan dalam pengendalian internal perusahaan.

Kecurangan akan muncul jikalau ada peluang di mana individu yang punya akses ke

aset atau punya kewenangan dalam melakukan pengaturan prosedur kontrol yang



memungkinkan mereka melaksanakan perbuatan curang. Memiliki peran, tanggung jawab,
atau tingkat otoritas tertentu membuat seseorang lebih rentan terhadap kecurangan (Suprajadi,
2009, halaman 56). Memiliki sistem pengendalian internal yang handal sangat penting untuk
meminimalkan kemungkinan terjadinya kecurangan. Terdapat lima komponen utama
pengendalian internal, seperti yang dinyatakan oleh Arens (2008, halaman 412), yaitu sebagai
berikut: lingkungan pengendalian, penaksiran risiko, tindakan pengendalian, informasi dan
komunikasi, dan pengawasan. Semua hal itu bekerja sama untuk membantu bisnis agar berhasil

dan terhindar dari kecurangan.

Abbot et al berpendapat, sebagaimana disalin Wilopo (2006: halaman 5), pengendalian
internal yang efektif memiliki andil yang penting pada upaya mengurangi kecenderungan
kecurangan terjadi di bidang akuntansi. Berdasarkan apa yang dikemukakan Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI) (2001: halaman 319), pengendalian internal ialah sebuah proses yang
dilangsungkan dewan komisaris, manajemen, dan personel lain dari suatu entitas yang
dirancang guna menghadirkan rasa yakin yang cukup terkait dengan pencapaian tiga kategori
tujuan yakni : (1) Keterpercayaan laporan keuangan, (2) Efektivitas dan efisiensi operasional,

serta (3) Kepatuhan pada hukum dan peraturan yang berlaku.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan kajian terkait
faktor-faktor yang punya pengaruh pada kecurangan akuntansi dengan judul '"Pengaruh
Efektivitas Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi, dan Ketaatan Aturan

Akuntansi terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi".

Kajian yang dikerjakan oleh Suwarianti dan Sumandi pada tahun 2020 memiliki fokus
pada pengaruh tiga variabel, yaitu sesuai atau tidaknya kompensasi, kontrol internal, dan
ketaatan pada aturan akuntansi, pada kecondongan terjadinya kecurangan di bidang akuntansi.
Penelitian ini melibatkan penggunaan teknik pengumpulan data berbentuk kuesioner yang
disebarkan pada karyawan dari beberapa koperasi yang aktif di kecamatan Kediri, kabupaten

Tabanan.

Penelitian ini juga melibatkan beberapa metode pengolahan data, termasuk uji kualitas
data, uji asumsi klasik, serta uji hipotesis yang memakai analisis regresi linear berganda. Hasil
dari analisis ini menunjukkan bahwa koefisien determinasi mengindikasikan kalau variabel
kontrol internal dan kesesuaian kompensasi punya pengaruh signifikan pada kecondongan

untuk melakukan kecurangan dalam bidang akuntansi.

Pada kajian ini, terdapat tiga tujuan utama:
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1. Guna mengidentifikasi apakah keefektifan pengendalian internal punya pengaruh pada
kecondongan untuk terjadinya kecurangan dalam bidang akuntansi. Hal ini bertujuan
untuk menilai sejauh mana kontrol internal yang diterapkan pada sebuah organisasi
mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi.

2. Untuk menentukan kesesuaian kompensasi punya pengaruh pada kecondongan untuk
terjadinya kecurangan dalam bidang akuntansi atau tidak. Tujuan ini adalah untuk
menilai apakah kompensasi yang diberikan kepada individu atau karyawan dalam
organisasi dapat memengaruhi perilaku kecurangan akuntansi.

3. Untuk meneliti apakah ketaatan terhadap aturan akuntansi mempengaruhi
kecenderungan terjadinya kecurangan akuntansi. Hal ini bertujuan untuk melihat sejauh
mana nilai-nilai, dan norma yang ada di organisasi bisa mempengaruhi tingkat

kecurangan akuntansi yang terjadi.

Dengan melakukan penelitian terhadap ketiga aspek ini, kita dapat memahami lebih
baik bagaimana faktor-faktor ini saling berhubungan dan mempengaruhi kecenderungan

kecurangan akuntansi dalam sebuah konteks perusahaan.
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